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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi (Tl) dalam pengajaran geografi pada pokok bahasan bencana alam di
SMAN 13 Konawe Selatan. Observasi dan kuesioner digunakan untuk mengidentifikasi
praktik pengajaran yang diterapkan guru dan persepsi siswa terhadap media berbasis TI.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan teknologi seperti PowerPoint
dan proyektor untuk membantu penyampaian materi, namun penggunaan media yang lebih
interaktif, seperti video animasi, masih jarang dilakukan. Analisis angket keterlibatan siswa
mengungkap bahwa sebagian besar siswa merasa lebih terlibat dalam pembelajaran berbasis
TI, dengan 40.4% menyatakan setuju dan 39.8% sangat setuju bahwa media ini meningkatkan
keterlibatan mereka. Meskipun hasil ini menunjukkan potensi positif, keterbatasan dalam
keterampilan guru untuk mengembangkan dan mengimplementasikan media Tl menjadi
tantangan utama. Penelitian ini menekankan perlunya pelatihan dan dukungan fasilitas yang
memadai agar guru dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis Tl dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, namun perlu dukungan tambahan untuk
penerapan yang lebih efektif. Temuan ini memiliki implikasi penting dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan modern.

Kata kunci : Media pembelajaran; Keterlibatan siswa; Pendidikan; Teknologi informasi

Abstract

This study aims to evaluate the use of information technology (IT)-based learning media in
teaching geography on natural disasters at SMAN 13 Konawe Selatan. Observation and
guestionnaires were used to identify teaching practices applied by teachers and students'
perceptions of IT-based media. The results showed that teachers had utilized technology such
as PowerPoint and projectors to help deliver materials. However, using more interactive
media, such as animated videos, is still rare. Analysis of the student engagement
guestionnaire revealed that most students felt more engaged in IT-based learning, with 40.4%
agreeing and 39.8% strongly agreeing that this media increased their engagement. Although
these results show positive potential, limitations in teachers' skills to develop and implement
IT media are a significant challenge. This research emphasizes the need for adequate training
and facility support for teachers to optimize the use of technology in learning. The conclusion
of this study confirms that IT-based learning media can improve student engagement and
understanding, but additional support is needed for more effective implementation. The
findings have important implications for developing learning strategies that are more
interactive and relevant to the needs of modern education.

Keywords: Learning media; Student engagement; Education; Information technology

Diserahkan: 17-12-2024 Disetujui: 01-01-2025 Dipublikasikan: 16-01-2025

Kutipan: Asgar, Razilu, Z., & Darman. (2025). Transformasi Pendidikan Melalui Media
Pembelajaran Berbasis Tl Pada Mata Pelajaran Geografi Pokok Bahasan Bencana Alam. Educate:
Jurnal Teknologi Pendidikan, 116-126.

116

P-ISSN 2527-7677

e E-ISSN 2614-8331



mailto:ptiasgar@gmail.com

Transformasi Pendidikan Melalui Media Pembelajaran Berbasis Tl
Pada Mata Pelajaran Geografi Pokok Bahasan Bencana Alam

I. Pendahuluan
Perkembangan digital dalam dunia pendidikan telah menyebabkan perubahan

signifikan dalam metode pengajaran di kelas. Kemajuan teknologi informasi (TI) tidak
hanya memengaruhi cara siswa memperoleh informasi, tetapi juga mengubah
pendekatan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Mata pelajaran geografi,
yang umumnya diajarkan melalui metode konvensional (Anggraeni & Wasitohadi,
2014), kini memiliki kesempatan untuk memanfaatkan media pembelajaran berbasis
Tl guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik yang kompleks, seperti
fenomena bencana alam. Bencana alam menjadi materi penting karena
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, khususnya di Indonesia yang rawan
terhadap berbagai jenis bencana (Dien & Andani, 2021; Oktaviani et al., 2019; Taufan
Maulana & Andriansyah, 2024)

Dalam pembelajaran geografi, topik bencana alam sering kali menghadirkan
tantangan tersendiri. Materi ini membutuhkan tidak hanya pemahaman teoretis tetapi
juga pengetahuan visual yang mendetail. Metode pengajaran tradisional seringkali
kurang berhasil dalam memberikan gambaran nyata tentang proses dan dampak
bencana alam. Menurut Wati et al. (2023) integrasi teknologi informasi ke dalam
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan efektivitas pembelajaran siswa.
Meskipun potensi ini telah diidentifikasi, penerapan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi (TI) untuk topik bencana alam dalam kurikulum geografi masih
belum dimanfaatkan sepenuhnya.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti PowerPoint dan proyektor,
sudah menjadi praktik umum di banyak sekolah (Herlina & Saputra, 2022; Mira & Putri,
2022), termasuk di SMAN 13 Konawe Selatan. Teknologi ini membantu guru dalam
menyampaikan materi dan menampilkan animasi sederhana yang dapat mendukung
pemahaman siswa. Meski demikian, metode pengajaran konvensional seperti
ceramah dan penggunaan buku pelajaran masih mendominasi (Azis et al., 2022), dan
media yang digunakan sering kali terbatas pada video yang diambil dari platform
seperti YouTube. Pendekatan ini cenderung kurang efektif dalam menarik perhatian
siswa dan memberikan pemahaman yang mendalam. Integrasi media pembelajaran
berbasis Tl yang lebih canggih, seperti video animasi dan simulasi digital, diharapkan
mampu mengatasi keterbatasan tersebut dan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih kaya dan kontekstual.

Wawancara awal dengan guru geografi di SMAN 13 Konawe Selatan
mengungkapkan bahwa meskipun mereka menyadari manfaat media berbasis TI
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, keterbatasan dalam penguasaan
teknologi dan kemampuan mengembangkan media menjadi hambatan utama. Guru
merekomendasikan penggunaan media Tl yang lebih interaktif, seperti video animasi
tentang bencana alam, untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan keterlibatan
siswa (Ega Safitri & Titin, 2021; Hamdiyah & Puspitasari, 2023; Sari et al., 2021).

Studi sebelumnya telah menunjukkan berbagai manfaat teknologi dalam proses
pembelajaran. Sebagai contoh, penelitian oleh Astini (2019) dan Restika et al. (2021)
mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi seperti augmented reality (AR) dalam
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pengajaran mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Namun,
penelitian-penelitian ini belum mendalami cara penerapan media pembelajaran
berbasis Tl dalam topik bencana alam secara efektif. Sementara itu, penelitian oleh
Caramay et al. (2023) dan Warsito et al. (2022) menyoroti bahwa media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, meski penelitian ini tidak
membahas secara khusus efektivitas media tersebut dalam pembelajaran bencana
alam.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat pentingnya pengembangan
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi
juga mendukung guru dalam memanfaatkan teknologi secara efektif untuk
menyampaikan materi yang kompleks, seperti bencana alam. Bencana alam bukan
hanya fenomena fisik yang memerlukan pemahaman ilmiah, tetapi juga memiliki
dampak sosial dan ekonomi yang signifikan. Integrasi teknologi informasi (TI) dalam
pembelajaran memungkinkan siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
dan visual mengenai proses, distribusi, dan dampak bencana alam. Hal ini selaras
dengan tujuan pendidikan untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan yang relevan dalam menghadapi tantangan global.

Urgensi penelitian ini didukung oleh observasi dan wawancara yang menunjukkan
bahwa, meskipun teknologi dasar seperti PowerPoint dan proyektor telah digunakan
di SMAN 13 Konawe Selatan, implementasi media pembelajaran berbasis Tl yang
lebih interaktif, seperti video animasi dan simulasi digital, belum dioptimalkan.
Hambatan utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan keterampilan guru dalam
mengembangkan dan memanfaatkan media berbasis Tl. Tantangan ini perlu diatasi
untuk mewujudkan proses pembelajaran yang lebih efektif dan mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran media pembelajaran berbasis
Tl dalam pengajaran geografi, dengan fokus pada pokok bahasan bencana alam.
Penelitian ini juga berupaya memahami bagaimana kemampuan dan pemahaman
guru dalam mengembangkan serta menggunakan media pembelajaran berbasis TI
dapat memengaruhi keterlibatan dan pemahaman siswa. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan
media pembelajaran berbasis Tl, sehingga dapat memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

Penelitian ini menawarkan pendekatan yang berbeda dari studi-studi sebelumnya
dengan mengkaji penerapan media Tl secara menyeluruh, termasuk penggunaan
video animasi dan simulasi interaktif. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya
berfokus pada satu jenis media Tl tanpa mengeksplorasi potensi kombinasi berbagai
media untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang bencana alam secara
komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran geografi yang lebih inovatif
dan efektif, serta menjadi panduan praktis bagi guru dalam memanfaatkan Tl untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan pemahaman siswa.
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II.  Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teknik

observasi dan wawancara mendalam sebagaimana dijelaskan oleh Hidayat dan
Munandar (2022) dan Ritiaw et al. (2021). Pendekatan ini dipilih untuk menilai
efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi (TI) dalam
meningkatkan keterampilan guru geografi dalam mengajar materi bencana alam.
Fokus penelitian adalah pada guru dengan metode purposive sampling (Etikan, 2016;
Isaac, 2023; Thomas, 2022), mengingat kurangnya pemahaman dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis animasi. Oleh karena itu, kuesioner
lebih diarahkan kepada guru untuk mengevaluasi pemahaman dan penerapan
mereka dalam menggunakan media berbasis TI. Kuesioner keterlibatan siswa juga
digunakan sebagai data tambahan untuk mendukung temuan penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas (SMA) di Kota
Kendari, Provinsi Sulawesi Tenggara, yaitu di SMAN 13 Konawe Selatan (Irayanti et
al., 2022), yang memiliki fasilitas laboratorium komputer dan akses internet yang
memadai. Kegiatan penelitian berlangsung selama enam bulan, dari Januari hingga
Juni 2024, meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, pengumpulan data, hingga
analisis. Subjek penelitian terdiri dari guru geografi dan siswa kelas XI IPS di sekolah
tersebut. Subjek penelitian diambil dari guru dan siswa di SMAN 13 Konawe Selatan.
Guru yang dipilih menjadi subjek utama, sementara siswa digunakan untuk
mendukung hasil observasi keterlibatan dalam pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan: Menyiapkan instrumen penelitian, termasuk kuesioner untuk
guru, mengembangkan media pembelajaran berbasis Tl (seperti video animasi
tentang bencana alam). Kuesioner dipilih berdasarkan pengembangan yang
dikemukanan oleh Ramadani, D. G (2020).

2. Tahap pelaksanaan pembelajaran: Guru geografi mengajar dengan
menggunakan media berbasis Tl selama tiga minggu, sementara metode
ceramah dan buku teks (Amalia et al., 2023; E. S. Hidayat & Tarsono, 2021;
Putri et al., 2023) tetap digunakan untuk perbandingan.

3. Tahap pengumpulan data: Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
kepada guru tentang pemahaman dan penggunaan media Tl, serta observasi
keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Wawancara mendalam
juga dilakukan untuk mengeksplorasi pengalaman dan kendala guru dalam
mengimplementasikan media berbasis TI.

Instrumen penelitian utama meliputi tes pemahaman geografi, angket keterlibatan
siswa, dan lembar observasi. Angket keterlibatan siswa didesain menggunakan skala
Likert 1-5 sesuai dengan Rachmawati et al. (2023) dan Sinaga et al. (2022) yang
menilai tingkat kesiapan dan penggunaan media Tl oleh guru. Observasi digunakan
untuk merekam aktivitas guru dan interaksi siswa selama proses pembelajaran. Tabel
skala Likert (Mumu et al., 2022; Yamashita, 2022) yang digunakan disajikan dalam
Tabel 1.
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Tabel 1. Skala Likert

Pernyataan Skor Kategori
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Rendah
Tidak Setuju 2 Rendah

Netral 3 Sedang

Setuju 4 Tinggi

Sangat Setuju 5 Sangat Tinggi

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif (Jusnani et
al., 2021; Suarni et al., 2022), mengacu pada hasil angket yang diisi oleh guru dan
siswa. Angket kemampuan mengajar guru memuat berbagai indikator yang
mengevaluasi sejauh mana guru mempraktikkan metode pengajaran berbasis variasi
dan teknologi, serta bagaimana mereka mengelola interaksi dan memberikan
dorongan kepada siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil angket ini,
data dianalisis untuk mengidentifikasi frekuensi penerapan strategi pembelajaran
berbasis teknologi, seperti penggunaan media audio visual dan penguatan
keterlibatan siswa.

Di sisi lain, angket keterlibatan siswa menggunakan skala Likert untuk mengukur
persepsi siswa tentang penggunaan media pembelajaran berbasis Tl dalam mata
pelajaran geografi, khususnya pada pokok bahasan bencana alam. Pernyataan-
pernyataan dalam angket ini mencakup aspek ketertarikan siswa, kemudahan dalam
memahami materi, motivasi belajar, dan efektivitas visualisasi dalam meningkatkan
pemahaman siswa. Data dari angket ini dianalisis untuk menggambarkan seberapa
besar pengaruh media Tl dalam meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa,
serta seberapa relevan media tersebut dalam mendukung proses belajar mereka.

[ll.  Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Observasi
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 13 Konawe Selatan, guru telah

memanfaatkan teknologi seperti PowerPoint dan proyektor untuk mendukung
penyampaian materi pembelajaran, khususnya dalam memvisualisasikan proses
terjadinya bencana alam. Penggunaan teknologi ini membantu memberikan
gambaran yang lebih jelas kepada siswa. Namun, penerapan media pembelajaran
berbasis animasi yang lebih interaktif masih belum sepenuhnya dilakukan. Guru masih
mengandalkan metode ceramah, buku teks, dan video yang diambil dari YouTube,
yang sering kali kurang efektif dalam menarik perhatian siswa dan tidak sepenuhnya
mendukung pemahaman konsep secara mendalam.

Hasil kuesioner yang diisi oleh guru menunjukkan bahwa meskipun ada upaya
untuk menggunakan metode pengajaran interaktif, beberapa aspek penting masih
perlu ditingkatkan. Guru secara konsisten mengadakan sesi tanya jawab dan
memberikan umpan balik positif kepada siswa, namun penggunaan media yang lebih
kompleks, seperti video animasi, hanya dilakukan sesekali. Pembuatan media
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pembelajaran yang menarik juga dilakukan dengan frekuensi yang rendah, yang
menunjukkan adanya keterbatasan dalam penguasaan teknologi dan pengembangan
media oleh guru.

Wawancara awal dengan guru geografi mengungkapkan bahwa mereka
menyadari pentingnya penggunaan media berbasis Tl dalam meningkatkan kualitas
pengajaran. Guru merekomendasikan penggunaan media pembelajaran yang lebih
interaktif, seperti video animasi, untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
baik bagi siswa. Meskipun demikian, kendala seperti kurangnya keterampilan dalam
membuat dan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis Tl menjadi
hambatan utama.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kesadaran akan pentingnya
teknologi dalam pembelajaran, guru menghadapi tantangan dalam implementasinya.
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang lebih intensif dan dukungan fasilitas untuk
membantu guru mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran berbasis
Tl secara lebih efektif. Langkah ini penting untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa secara signifikan, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan relevan dengan kebutuhan pendidikan modern.

B. Analisis Keterlibatan Siswa
Untuk mengevaluasi tingkat keterlibatan siswa, digunakan angket skala Likert

pada kelompok eksperimen, dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 3.

Strongly Agree

isagr
StronegDlelasstege

MNeutral

Agree

Gambar 3. Distribusi Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Tl

Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil distribusi keterlibatan siswa dalam
pembelajaran berbasis teknologi informasi (Tl) yang ditunjukkan pada diagram
lingkaran di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa memiliki persepsi
positif terhadap pembelajaran berbasis TI. Sebanyak 40.4% siswa menyatakan setuju
bahwa mereka terlibat dalam pembelajaran berbasis TI, sementara 39.8% siswa
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sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasakan manfaat dan
peningkatan keterlibatan dalam proses pembelajaran yang menggunakan teknologi
sebagai media pendukung.

Sebaliknya, hanya 18.2% siswa yang bersikap netral, yang menandakan bahwa
mereka tidak memiliki pendapat yang signifikan atau kuat terkait keterlibatan mereka
dalam pembelajaran berbasis TI. Hal ini dapat menunjukkan bahwa beberapa siswa
mungkin membutuhkan lebih banyak pengalaman atau paparan terhadap metode ini
untuk membentuk pendapat yang lebih jelas. Sementara itu, hanya 1.6% siswa yang
menyatakan tidak setuju atau sangat tidak setuju, yang berarti hanya sebagian kecil
dari populasi siswa merasa bahwa pembelajaran berbasis Tl tidak memberikan
dampak signifikan pada keterlibatan mereka.

Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis Tl diterima dengan baik
oleh sebagian besar siswa dan memiliki potensi besar dalam meningkatkan partisipasi
serta keterlibatan mereka dalam proses belajar. Temuan ini mendukung pentingnya
integrasi teknologi dalam pembelajaran untuk menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih interaktif dan efektif. Selain itu, hasil ini menegaskan bahwa pemanfaatan
media berbasis Tl dalam pembelajaran geografi, khususnya pada topik yang
kompleks seperti bencana alam, dapat memberikan dampak positif terhadap
pemahaman dan keterlibatan siswa.

C. Diskusi

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi informasi (TI) berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan
siswa pada mata pelajaran geografi, khususnya mengenai bencana alam. Observasi
di SMAN 13 Konawe Selatan menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan teknologi
seperti PowerPoint dan proyektor untuk memvisualisasikan materi. Meskipun
pendekatan ini membantu memberikan gambaran lebih jelas, penggunaan media
berbasis animasi yang lebih interaktif masih terbatas, dan metode tradisional seperti
ceramah dan buku teks masih mendominasi. Kuesioner yang diisi oleh guru
menegaskan adanya usaha untuk menerapkan metode pengajaran yang lebih
interaktif, meski penggunaan media inovatif seperti video animasi masih jarang
dilakukan. Wawancara juga mengungkapkan keterbatasan dalam penguasaan
teknologi sebagai tantangan utama dalam mengimplementasikan media berbasis TI
secara optimal.

Angket keterlibatan siswa menunjukkan respons positif terhadap pembelajaran
berbasis Tl, dengan 40.4% siswa menyatakan setuju dan 39.8% sangat setuju bahwa
mereka merasa lebih terlibat. Persentase ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa merasakan peningkatan partisipasi dan minat belajar. Sebaliknya, hanya 1.6%
yang tidak setuju, menandakan bahwa sebagian kecil siswa masih merasakan
kurangnya keterlibatan, sementara 18.2% bersikap netral, yang mungkin disebabkan
oleh kurangnya pengalaman dalam metode ini. Hasil ini mendukung temuan penelitian
sebelumnya yang menekankan pentingnya teknologi dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa (Fachmi et al., 2023; Hariyono, 2023; Said, 2023).
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Namun, penelitian ini juga menyoroti bahwa guru memerlukan pelatihan dan
dukungan yang lebih intensif untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran berbasis TI. Dukungan
tersebut diharapkan dapat membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
interaktif dan efektif, sehingga dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi
yang kompleks.

IV. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis

teknologi informasi (TI) memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran geografi, khususnya pada topik bencana alam. Meskipun
teknologi seperti PowerPoint dan proyektor telah digunakan oleh guru di SMAN 13
Konawe Selatan untuk mendukung visualisasi materi, penerapan media yang lebih
interaktif, seperti video animasi, masih terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa,
meskipun ada kesadaran akan pentingnya penggunaan Tl dalam pembelajaran,
keterbatasan dalam keterampilan pengembangan dan implementasi media berbasis
Tl menjadi tantangan utama bagi guru.

Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa lebih terlibat dalam
pembelajaran berbasis Tl, dengan sebagian besar menyatakan setuju dan sangat
setuju mengenai efektivitas media ini. Meskipun demikian, masih ada sebagian kecil
siswa yang bersikap netral atau tidak setuju, menandakan perlunya pengalaman dan
pendekatan yang lebih bervariasi untuk memastikan semua siswa mendapatkan
manfaat yang optimal. Penelitian ini menegaskan bahwa untuk mengoptimalkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, diperlukan pelatihan dan dukungan
fasilitas yang memadai bagi guru. Dengan langkah ini, diharapkan pembelajaran
dapat menjadi lebih interaktif, efektif, dan mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang kompleks, seperti bencana alam, secara lebih signifikan.
Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran
di era digital, di mana pemanfaatan teknologi dapat menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan
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